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ABSTRAK

Fury Herliani. R0208002, 2012. Hubungan Status Gizi dengan Kelelahan Kerja
Pada Pekerja Industri Pembuatan Gamelan di Daerah Wirun Sukoharjo. Skripsi.
Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta.

Latar Belakang : Secara klinis terdapat hubungan antara status gizi seseorang
dengan perfoma tubuh secara keseluruhan. Orang yang berada dalam status gizi
yang kurang baik dalam arti intake gnakanan dalam tubuh kurang dari normal

Metode : Jenis pe
pendekatan Cro i : pekerja industri pembuatan
gamelan diambi _
dengan melakukan p | a secara langsung di
iti kan dengan uji

Hasil : Statistik ap”. jan
pekerja industri an ge i daerahg\d/irun Sukoharjo menunjukkan
hasil signifikan ya S
determinasi = 0,112 ya
sebesar 11,2%.

Kesimpulan : Ada hubungan status 'izi ngan kelelahan kerja pada pekerja
industri pembuatan gamelan di daerah Wirun Sukoharjo.

Kata Kunci : Status Gizi, Kelelahan Kerja



ABSTRACT

Fury Herliani. R0208002, 2012. The correlation between Nutritional Status and
Work Fatigue at the Workers of Gamelan Manufacturing Industry in Wirun Area
of Sukoharjo. Thesis. Medical Faculty, Sebelas Maret University, Surakarta.

Background: Clinically, there is a correlation between an individual’s nutritional
status and his overall body performance. The one in poor condition of nutritional
meaning that food intake into body s less than normal will experience fatigue
more easily in doing wo

of Sukoharjo sha
0.378. The coeffi

Conclusion: The study could b C
nutritional status and work fatigue at the workers of gamelan manufacturing
industry in Wirun area of Sukoharjo.

Keywords: Nutritional Status, Work Fatigue



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Setiap tempat kerja dan jenis pekerjaan dapat menimbulkan

kelelahan kerja pada pekerja, halsini dapat menyebabkan menurunnya Kinerja

dan bertambahnya tingkat kesalahan kerja, sehingga memberikan peluang

-
elakawr da m i (Efifaha, 2010). Kelelahan

(fatigue) merupa n lah sa

-
pekerja. maju, Seperti diPlepang diketahui
=3
bahwa 10 =.50% @ akibat kerja. Hal tersebut
dapat ditunjukkan défiga sekitar 20% pasien

hal ini seperti umur, pendidikan, masa kerja, status perkawinan, dan status
gizi mempunyai hubungan terhadap terjadinya kelelahan kerja, secara klinis
terdapat hubungan antara status gizi seseorang dengan perfoma tubuh secara
keseluruhan. Orang yang berada dalam kondisi gizi yang kurang baik dalam
arti intake makanan dalam tubuh kurang dari normal maka akan lebih mudah
mengalami kelelahan dalam melakukan pekerjaan (Eraliesa, 2009).

Menurut Putri (2008) dalam Eraliesa (2009), dari hasil penelitian
yang pernah dilakukan pada operator alat besar di PT. Indonesia Power UBP
Surabaya menunjukkan bahwa persentase terbesar operator yang terindikasi

mengalami kelelahan adalah operator dengan indeks massa tubuh > 25 kg/m?



sebesar 95 %. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0.009, maka terdapat
perbedaan proporsi terjadinya kelelahan antara operator yang berstatus gizi
tinggi dengan yang normal. Dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang

bermakna/signifikan antara status gizi dengan terjadinya kelelahan.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di industri informal

menguras tenaga (energi), diperlukan ketahanan fisik yang kuat untuk
melakukan pekerjaan ini terutama pada proses penempaan. Semua pekerja
harus terpapar dengan kondisi lingkungan yang sedemikian rupa serta beban
kerja yang terbilang cukup berat. Beberapa pekerja yang berstatus gizi baik
dan kurang atau lebih mengeluh tentang gejala kelelahan kerja seperti lemas,
lesu, pusing, dan menurunnya gairah untuk bekerja. Kelelahan kerja itu
sendiri terjadi pada waktu yang tidak bersamaan, ada sebagian pekerja yang
berstatus gizi baik tetapi cepat lelah dan ada yang berstatus gizi kurang atau

lebih tetapi tidak cepat lelah.



Dengan mengacu pada hasil survei awal yang dilakukan oleh penulis
dan berdasarkan pada UU No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, maka
penulis tertarik mengadakan penelitian mengenai “Hubungan status gizi
dengan kelelahan kerja pada pekerja industri pembuatan gamelan di daerah

Wirun Sukoharjo”.

Adakah hubungan gizi an kerja pada pekerja

industri pembuatan ga rab®Wirun Sukoharjo.
2. Tujuan Khusus
a. Mengukur dan menghitung status gizi pekerja industri pembuatan
gamelan di daerah Wirun Sukoharjo.
b. Mengukur tingkat kelelahan kerja yang dialami oleh pekerja industri
pembuatan gamelan di daerah Wirun Sukoharjo.

c. Menganalisis hubungan antara status gizi dengan tingkat kelelahan

kerja yang dialami oleh pekerja.



D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Diharapkan dapat menjadi materi pembuktian bahwa ada hubungan antara
status gizi dengan kelelahan kerja pada pekerja industri pembuatan

gamelan di daerah Wirun Sukoharjo.

2. Aplikatif

a. Diharapkan

melakukan penelitian khususnya mengenai hubungan antara status gizi

terhadap kelelahan kerja.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Gizi

' i eru akan pr enggunakan makanan yang
dikongumsi M %pros digesti, absorbsi,
trans ortaﬁ;@yimp an, me bolismeﬁ penge
; digué&un G ankéidup

fung: norn%ri organ

luaran zat-zat yang

—

tentang gizi (nutrisi) membahas sifat-sifat nutrient (zat-zat gizi) yang
terkandung dalam makanan, pengaruh metaboliknya serta akibat yang
timbul bila terdapat kekurangan (ketidakcukupan) gizi. Zat-zat gizi
tidak lain adalah senyawa-senyawa kimia yang terkandung dalam
makanan yang pada gilirannya diserap dan digunakan untuk
meningkatkan kesehatan tubuh kita (Heryati, 2009).
b. Kebutuhan Gizi Pekerja
Gizi kerja adalah nutrisi yang diperlukan oleh tenaga kerja

untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan jenis pekerjaannya. Sebagai



suatu aspek dari ilmu gizi pada umumnya, maka gizi kerja ditujukan
untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan serta
mengupayakan daya kerja tenaga kerja yang optimal. Bahan makanan
pada umumnya zat-zat yang dibutuhkan tubuh yaitu karbohidrat,
protein, lemak, vitamin, garam mineral dan air (Suma’mur, 2009).

ari zat-zat gizi yang dibutuhkan

2) Protein

Protein merupakan suatu zat makanan yang sangat
penting bagi tubuh, karena zat ini selain berfungsi sebagai bahan
bakar dalam tubuh juga berfungsi sebagai zat pembangun dan
pengatur. Protein selain akan digunakan bagi pembangunan
struktur tubuh juga akan disimpan untuk digunakan dalam keadaan
darurat, sehingga pertumbuhan atau kehidupan dapat terus terjamin
dengan wajar, akan tetapi dalam keadaan tidak diterimanya

makanan yang tidak bergizi secara terus menerus, dengan



3)

sendirinya akan terjadi gejala-gejala kekurangan protein
diantaranya adalah pertumbuhan kurang, daya tahan tubuh
menurun, rentan terhadap penyakit dan daya kerja merosot
(Koesyanto, 2008).

Lemak

a) Lemak pentingsuftuk®melindungi tubuh kita, untuk membantu

meli

ingin. /@&

Ingi kita dari hawa yang

d) Lemak adalah mekanisme bantalan tubuh yang alami. Lemak

mengelilingi dan melindungi organ-organ vital, dan menjaga
sendi-sendi.

e) Struktur sel, kecantikan, dan pertambahan usia. Lemak adalah
bagian dari struktur sel-sel Kkita, yang penting untuk
memelihara kesehatan kulit, rambut, dan kuku.

f) Lemak tubuh membantu untuk memastikan produksi hormon,

termasuk hormon seks. Wanita, yang memiliki lemak tubuh



5)

sangat rendah, cenderung memiliki kadar estrogen yang juga
rendah. Hal ini bisa berakibat terhentinya menstruasi.
g) Energi dan daya tahan. Dengan memiliki lemak tubuh dalam

kadar yang sehat, kita bisa menghindarkan diri dari penyakit

dan kelelahan yang kronis. Selain itu, lemak tubuh yang rendah

a) Vitamin yang larut di dalam air : Vitamin B dan Vitamin C.
b) Vitamin yang tidak larut di dalam air : Vitamin A, D, E, dan K
atau disingkat vitamin ADEK (Tymaskono, 2008).
Mineral
Mineral adalah bagian dari tubuh yang memegang
peranan penting dalam pemeliharaan fungsi tubuh, baik pada
tingkat sel, jaringan, organ maupun fungsi tubuh secara

keseluruhan.



6) Air
Kebutuhan air pada setiap orang sangatlah berbeda-beda,
bergantung dari beberapa faktor, misalnya : aktivitas, usia, berat
badan, tinggi badan, serta kondisi lingkungan di mana kita berada.

Air memiliki kegunaan yang luar biasa bagi tubuh. Beberapa

fungsi air dalamsperafanfyasdisdalam tubuh kita yaitu :

bagai pen t@ﬁbﬁubuh.
M buh a%urun etika kandungan air

, menurﬂ Bila tubuh kekurangan air

&

kekurangan ‘ai i menjadi lebih kental. Pengentalan
darah membuat persediaan oksigen yang diantarkan ke otak
berkurang dan memungkinkan terjadinya stroke.

c) Air dapat menyehatkan dan menghaluskan kulit tubuh.

Ketika Kita jarang minum air, tubuh akan menyerap
kandungan air di dalam kulit sehingga kulit akan menjadi
tampak kering, kusam, kasar, berkerut, dan tidak segar. Air
sangat penting untuk mengatur struktur dan fungsi kulit.

Kecukupan air di dalam tubuh perlu untuk menjaga

kelembaban, kelembutan, dan elasistas kulit.



d) Air memperlancar fungsi pencernaan.
Peran air di dalam tubuh sangatlah besar, karena air
akan membantu sistem pencernaan di dalam tubuh. Dengan
mengonsumsi air yang cukup akan membantu kerja organ-

organ pencernaan, seperti usus besar yang berfungsi untuk

ang air besar).

rrw%tubuh.
kit%erfu si dalam pernapasan

melumasi gerakan sendi dan otot. Oleh karenanya, air sangat

dibutuhkan bagi olahragawan karena mereka mempunyai
aktivitas tinggi.
g) Air sebagai media untuk pemulihan kondisi tubuh.

Ketika sedang sakit, demam misalnya, cairan yang
keluar dari dalam tubuh akan lebih banyak, maka sebaiknya
dianjurkan untuk mengonsumsi air minum lebih banyak dari
biasanya dikarenakan air berfungsi untuk menggantikan cairan

yang telah terbuang dari dalam tubuh. Meningkatnya suhu



tubuh adalah reaksi yang normal, karena ini adalah bagian dari
mekanisme pertahanan tubuh dalam menghadapi masuknya
benda-benda asing seperti bakteri atau virus. Demam yang
terlalu tinggi dapat menyebabkan dehidrasi, kerusakan otak,

dan juga kerusakan jantung. Itulah sebabnya mengapa orang

antu pros
-
Air unMr

pun akan meningkat (Ahmad, 2007).

c. Pengertian Status Gizi
Status gizi diartikan sebagai keadaan kesehatan seseorang
atau sekelompok orang yang ditentukan dengan salah satu atau
kombinasi dari ukuran-ukuran gizi tertentu. Status gizi adalah hasil
akhir dari keseimbangan antara makanan yang masuk kedalam tubuh
(nutrient input) dengan kebutuhan tubuh (nutrient output) akan zat gizi

tersebut (Supariasa, 2002).



Status gizi dipengaruhi oleh konsumsi makanan dan
penggunaan zat-zat gizi di dalam tubuh. Bila tubuh memperoleh cukup
zat-zat gizi dan digunakan secara efisien akan tercapai status gizi
optimal yang memungkinkan pertumbuhan fisik, perkembangan otak,

kemampuan kerja dan kesehatan secara umum pada tingkat setinggi

izi ku r@mﬁl bila tubuh mengalami kekurangan
.M ensial, %i lebth terjadi karena tubuh

lebihan, sehingga

Seseorang yanghd idlpannya sehari-hari mengkonsumsi
makanan yang kurang asupan zat gizi, akan mengakibatkan
kurangnya simpanan zat gizi pada tubuh yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, apabila keadaan ini berlangsung
lama, maka simpanan zat gizi akan habis dan akhirnya akan terjadi
kemerosotan jaringan (Supariasa, 2002).

2) Status Kesehatan

Tingginya penyakit parasit dan infeksi pada alat pencernaan dan

penyakit lain yang diderita juga akan mempengaruhi status gizi



seseorang. Memburuknya keadaan akibat penyakit infeksi adalah
akibat beberapa hal, antara lain :
a) Turunnya nafsu makan akibat rasa tidak nyaman yang

dialaminya, sehingga masukan zat gizi kurang padahal tubuh

memerlukan zat gizi lebih banyak untuk menggantikan jaringan

3)

menyebabkan penurunan berat
badan, sebaliknya motivasi yang kuat, kadang-kadang
meningkatkan selera makan yang menjadikan sebagai salah satu
penyebab bertambahnya berat badan dan kegemukan.
e. Penilaian Status Gizi
Penilaian status gizi dapat dilakukan secara langsung dan
secara tidak langsung, yaitu sebagai berikut :

1) Penilaian Status Gizi Secara Langsung



a) Indeks Antropometri
Secara umum antropometri artinya ukuran tubuh
manusia, maka antropometri gizi berhubungan dengan berbagai
macam pengukuran dimensi tubuh dan komposisi tubuh dari
berbagai tingkat umur dan tingkat gizi.

antropometri yang umumnya

tidak spesifik karena berat badan selain dipengaruhi oleh umur
juga dipengaruhi oleh umur juga dipengaruhi oleh TB.
Indikator TB/U menggambarkan status gizi masa lalu, dan
indikator BB/TB menggambarkan secara sensitif dan spesifik
status gizi saat ini.

Timbangan berat badan dan pengukur tinggi badan
digunakan untuk memantau Indeks Massa Tubuh (IMT) orang
dewasa. IMT atau Body Mass Index (BMI) merupakan alat atau

cara yang sederhana untuk memantau status gizi orang dewasa.



Untuk mengetahui nilai IMT ini, dapat dihitung dengan rumus
berikut :

Berat Badan (Kg)

IMT =

Tinggi Badan (m) x Tinggi Badan (m)

IMT

<17,0
17,0-18,5
18,5-25,0
25,0-27,0
> 27,0

Supariasa, dkk., 2002)

sebagai berik

(1) Bila BMI/IMT seseorang sama dengan 25,1 — 30, artinya
orang tersebut termasuk dalam kelompok kelebihan berat
badan (overweight).

(2)Bila BMI/IMT seseorang lebih dari 30, artinya orang
tersebut masuk dalam kelompok obesitas (Hermawan,
2011).

b) Klinis
Metode ini didasarkan atas perubahan-perubahan

yang terjadi yang dihubungkan dengan ketidakcukupan zat gizi.



c) Biokimia
Penilaian status gizi dengan metode biokimia adalah
pemeriksaan dengan spesimen yang diuji secara laboratoris
yang dilakukan pada berbagai macam jaringan tubuh.

d) Biofisik

ecara biofisik adalah metode

pene elihat kemampuan fungsi

i

tuan stat
N
aringan) dan

hat pefubahan struktur dari

jenis zat'giz
b) Statistik Vital

Pengukuran status gizi dengan statistik vital adalah
dengan menganalisis data beberapa statistik kesehatan seperti
angka kematian berdasarkan umur, angka kesakitan dan
kematian akibat penyebab tertentu dan data lain yang

berhubungan dengan gizi (Supariasa, 2002).



2. Kelelahan Kerja
a. Pengertian Kelelahan Kerja
Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar
tubuh terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan

setelah istirahat (Tarwaka, 2010).

perasaa @mﬁan adanya penurunan Kkesiagaan.

at dari yakan ftugas pekerjaan yang

aktu pendistribusian

batan  performansi

besar dari siklus lamibat Ve dak normal menurut Nurmianto (2003)
dalam Fovilia (2008).

Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh agar
tubuh terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan
setelah istirahat. Istilah kelelahan biasanya menunjukkan kondisi yang
berbeda-beda dari setiap individu, tetapi semuanya bermuara kepada
kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan

tubuh (Fovilia, 2008).



b. Jenis-jenis Kelelahan
Menurut Grandjean (1993) dalam Tarwaka (2010) kelelahan
diklasifikasikan dalam dua jenis, yaitu :
1) Kelelahan otot, adalah merupakan tremor pada otot/perasaan nyeri

pada otot.

2) Kelelahan itandai dengan berkurangnya
~ kemaua an oleh karena monotoni,

lingkungan, sebab-

Setyawati (2011),

enjadi dua macam,

Terutama disebabke gfja suatu organ atau seluruh tubuh
secara berlebihan.
2) Kelelahan Kronis
Terjadi bila kelelahan berlangsung setiap hari dan berkepanjangan.
Menurut Singleton (1972) dalam Setyawati (2011) terdapat
dua macam kelelahan, yaitu :
1) Kelelahan Fisiologis

Disebabkan oleh faktor fisik di tempat kerja antara lain oleh suhu

dan kebisingan.



2) Kelelahan Psikologis
Merupakan kelelahan yang disebabkan oleh faktor psikologis.
Gejala Kelelahan Kerja
Gambaran mengenai gejala kelelahan (fatigue symptoms)

secara subyektif dan obyektif antara lain :

1) Perasaan le

ampu ber
»
gkat ke

@

Setyawati (2011)

antara lain adalah adanya perasaan kelelahan, somnolensi, tidak
bergairah bekerja, sulit berpikir, penurunan kesiagaan, penurunan
persepsi dan kecepatan bereaksi bekerja.

. Penyebab Kelelahan Kerja

Faktor penyebab kelelahan digambarkan sebagai berikut :



Gambar 2 : Diagram Teoritis Penyebab Kelelahan Kerja
(diambil dari Grandjean, 1995)

ra untuk mengukur tingkat
kelelahan kerja secara Tlangsung. Pengukuran-pengukuran yang
dilakukan hanya berupa indikator yang menunjukkan terjadinya
kelelahan akibat kerja (Tarwaka, 2010).

Menurut Grandjean (1993) dalam Tarwaka (2010) metode
pengukuran tingkat kelelahan kerja ada beberapa cara, antara lain :
1) Kualitas dan kuantitas kerja yang dilakukan

Pada metode ini, kualitas output digambarkan sebagai

jumlah proses kerja atau proses operasi yang di lakukan setiap unit

waktu.



2) Uji Psiko-motor
Pada metode ini pengukuran yang digunakan adalah
perhitungan waktu reaksi. Waktu reaksi adalah jangka waktu dari

pemberian rangsang sampai pada suatu saat kesadaran atau

dilaksanakannya suatu kegiatan.

3)

4)

Industrial Fatique

5) Uji mental

Pada uji ini konsentrasi merupakan salah satu pendekatan
yang dapat digunakan untuk menguji ketelitian dan kecepatan

menyelesaikan pekerjaan.
Pengukuran tingkat kelelahan kerja pada penelitian ini
dilakukan dengan metode kuesioner alat ukur perasaan kelelahan kerja.

f.  Waktu Reaksi (Reaction Timer)

Waktu reaksi yang diukur dapat merupakan reaksi sederhana
atas rangsang tunggal atau reaksi-reaksi yang memerlukan koordinasi.

Biasanya waktu reaksi adalah jangka waktu dari pembuatan rangsang



sampai kepada suatu saat kesadaran atau dilaksanakannya kegiatan
tertentu (Suma’mur, 2009).

Menurut Sanders & Mc Cormick (1987) yang dikutip oleh
Tarwaka (2010), waktu reaksi adalah waktu untuk membuat suatu
respon yang spesifik saat satu stimuli terjadi. Sedangkan menurut

Setyawati (20 aksi ternyata stimuli terhadap

pengarahan sehingga tubuh tidak secara cepat menjawab sinyal-sinyal
dari luar.

Kelelahan dapat diklasifikasikan berdasarkan rentang atau
range waktu reaksi sebagai berikut :
1) Normal : waktu reaksi 150,0 — 240,0 mili detik.
2) Kelelahan Kerja Ringan (KKR) : waktu reaksi > 240,0 - < 410,0

mili detik.

3) Kelelahan Kerja Sedang (KKS) : waktu reaksi > 410,0 — < 580,0

mili detik.



4) Kelelahan Kerja Berat (KKB) : waktu reaksi > 580,0 mili detik
(Setyawati, 2011).

. Akibat Kelelahan Kerja

Menurut Gilmer dan Suma’mur (1982) dalam Setyawati

(2011) kelelahan kerja dapat menimbulkan beberapa keadaan yaitu

. (Zogisiko erjadinya kelelahan

2) Performansi rendah
3) Kualitas kerja rendah
4) Banyak terjadi kesalahan
5) Stress akibat kerja

6) Penyakit akibat kerja

7) Cidera

8) Terjadi kecelakaan akibat kerja



h. Pencegahan kelelahan kerja
Upaya agar tingkat produktivitas kerja tetap baik atau bahkan
meningkat, salah satu faktor pentingnya adalah pencegahan terhadap
kelelahan kerja. Menurut Tarwaka, dkk. (2004) :

Cara mengatasi kelelahan :

1) Sesuai kapa

2) i Kapasitas kerj
3) ResainM )

B
4) ap.@lamla

5)
6)
7)
8)
9)
10) Istirahat setiap 2 jam kerja
Manajemen pengendalian kesehatan :
1) Tindakan preventif

2) Tindakan kuratif

3) Tindakan rehabilitatif

4) Jaminan masa tua



3. Karakteristik Tenaga Kerja yang Mempengaruhi Terjadinya
Kelelahan
Faktor dari dalam tubuh yang mempengaruhi terjadinya

kelelahan sebagai berikut :
a. Faktor Internal

1) Usia

Jsia yang bertambah tua akam diikuti oleh kekuatan dan

kondisi dan kasitas tubu dalam melakukan aktivitasnya.
Beberapa perubahan fisiologis disebabkan oleh penuaan dan
kemampuan seseorang dipengaruhi oleh usia. Pada usia 50 tahun,
kapasitas kerja berkurang hingga 80% dan pada usia 60 tahun
kapasitasnya hanya tinggal 60% saja dibandingkan dengan
kapasitas pekerja yang berusia 25 tahun. Kapasitas kerja meliputi
kapasitas fungsional, mental dan sosial akan menurun menjelang
usia 45 tahun dan kapasitas untuk pekerjaan yang banyak
mengandalkan tenaga fisik akan terus menurun menjelang usia 50

sampai 55 tahun. Pada usia 65 -70 tahun secara berangsur kekuatan



2)

3)

otot yang dimilikinya akan menurun hingga sekitar 65% — 70%
dibandingkan kekuatan otot yang dimiliki oleh orang yang berusia
20 — 30 tahun. Jadi seseorang yang berusia muda mampu
melakukan pekerjaan berat dan sebaliknya jika seseorang

bertambah usianya maka kemampuan melakukan pekerjaan berat

akan menurug pahnya usia, tingkat kelelahan akan

Perbedaan tersel aat melalui ukuran tubuh dan kekuatan
otot dari wanita relatif kurang jika dibandingkan pria. Kemudian
pada saat wanita sedang haid yang tidak normal (dysmenorrhoea),
maka akan dirasakan sakit sehingga akan lebih cepat lelah
(Suma’mur, 2009).
Psikis

Tenaga kerja yang mempunyai masalah psikologis
amatlah mudah mengidap suatu bentuk kelelahan kronis. Salah

satu penyebab dari reaksi psikologis adalah pekerjaan yang

monoton yaitu, suatu kerja yang berhubungan dengan hal yang



sama dalam periode atau waktu yang tertentu, dan dalam jangka
waktu yang lama dan biasanya dilakukan oleh suatu produksi yang
besar (Suma’mur, 2009).

4) Kesehatan

Kesehatan fisik sangat penting untuk menduduki suatu

menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan rumus :

Berat Badan (Kg)

IMT =
Tinggi Badan (m) x Tinggi Badan (m)



6)

2)

Sikap Kerja

Hubungan tenaga kerja dalam sikap dan interaksinya
terhadap sarana kerja akan menentukan efisiensi, efektivitas dan
produktivitas kerja. Semua sikap tubuh yang tidak alamiah dalam

bekerja, misalnya sikap menjangkau barang yang melebihi

an. Penggunaan meja dan Kursi

npunyai ukuran tubuh yang

ran baku o Imm/%/ang me
sika udu%erlalu inggi sedikit banyak

Setiap pekerjaan merupakan beban bagi pelakunya.
Beban yang dimaksud mungkin fisik, mental atau sosial. Seorang
tenaga kerja memiliki kemampuan tersendiri dalam hubungannya
dengan beban kerja. Di antara mereka ada yang lebih cocok untuk
beban fisik, mental ataupun sosial (Suma’mur, 2009).
Penerangan

Penerangan yang baik memungkinkan tenaga kerja
melihat obyek yang dikerjakan secara jelas, cepat dan tanpa upaya

yang tidak perlu. Lebih dari itu, penerangan yang memadai



4)

memberikan kesan pemandangan yang lebih baik dan keaadaan
lingkungan yang menyegarkan (Suma’mur, 2009).
Penerangan yang buruk dapat mengakibatkan :

a) Kelelahan mata dengan berkurangnya daya dan efisiensi kerja.

b) Keluhan-keluhan pegal di daerah mata, dan sakit kepala sekitar

saraf otonom yang ditandai dengan bertambahnya metabolisme,
bertambahnya tegangan otot sehingga mempercepat kelelahan
(Anizar, 2009).
Masa Kerja

Masa kerja adalah lamanya seorang karyawan
menyumbangkan tenaganya pada perusahaan tertentu. Sejauh mana
tenaga kerja dapat mencapai hasil yang memuaskan dalam bekerja
tergantung dari kemampuan, kecakapan dan keterampilan tertentu

agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Kelelahan



kerja berkaitan dengan tekanan yang terjadi pada saat bekerja yang
dapat berasal dari tugas kerja, kondisi fisik, kondisi kimia, dan
sosial di tempat kerja. Tekanan yang konstan terjadi dengan
bertambahnya masa kerja seiring dengan proses adaptasi pekerja di

tempat kerja (Wirasati, 2003). Masa kerja seseorang berkaitan

dengan penga awan yang telah lama bekerja

5)

4. Hubungan antara Status Gizi dengan Kelelahan
Menurut Supariasa, status gizi adalah salah satu faktor dari
kapasitas kerja, dimana keadaan gizi buruk dengan beban kerja yang berat
akan menganggu kerja dan menurunkan efisiensi serta mengakibatkan
kelelahan (Windahyani, 2008). Menurut Wignjosubroto (2000) dalam
Eraliesa (2009) status gizi merupakan salah satu unsur yang menentukan
kualitas fisik dan kuantitas fisik tenaga kerja sehingga berpengaruh

terhadap kelelahan.



Status gizi merupakan ekspresi keadaan seimbang dari variabel
tertentu, atau perwujudan dari nutriture dalam bentuk variabel tertentu.
Maka dapat disimpulkan bahwa status gizi seseorang menunjukkan
kekurangaan atau kelebihan gizi seseorang, yang dapat menimbulkan

risiko penyakit tertentu. Lebih dari itu status gizi dapat mempengaruhi

mi.status gizi buruk atau < normal

frekuensi tersebut akan Tie gkuatan dan kecepatan kontraksi otot
dan gerakan atas perintah kemauan menjadi lambat. Dengan demikian
semakin lambat gerakan seseorang akan menunjukkan semakin lemah
kondisi otot seseorang (Tarwaka, dkk., 2004).

Menurut Oentoro (2004) dalam Eraliesa (2009), hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara klinis terdapat hubungan antara status gizi
seseorang dengan performa tubuh secara keseluruhan. Orang yang berada
dalam kondisi gizi kurang baik dalam arti intake makanan dalam tubuh

kurang dari normal maka akan lebih mudah mengalami kelelahan dalam

melakukan pekerjaan.



Hasil penelitian yang pernah dilakukan pada perawat di Rumah
Sakit Siloam tentang faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja
menunjukkan bahwa adanya tingkat hubungan sedang antara kelelahan
dengan status gizi (C = 0,301) (Gunawan, 2011).

Menurut Budiono (2003) dalam Koesyanto (2008) gambaran

3
jasmani.dan ro%

Pada te% kerja dengan s ang frendah dan berlebih

(2008) kelelahan lebih banyak, tefjadidpada seseorang yang terlalu banyak
makan dibandingkan orang yang makan dalam kadar cukup. Orang yang
berstatus gizi tinggi membutuhkan energi yang lebih besar untuk
membawa tubuhnya, seiring dengan kenaikan berat badannya.

Menurut laporan FAO/WHO/UNU (1985) dalam Untari (2010)
dinyatakan bahwa Indeks Masa Tubuh (IMT) merupakan indikator status

gizi orang dewasa. Nilai IMT dihitung menurut ilmu berat badan (dalam

kilogram) dibagi kuadrat tinggi badan (dalam meter).



B. Kerangka Pemikiran

Status gizi pekerja di industri

pembuatan gamelan

/

v \

Status gizi kurang

Status gizi baik Status gizi lebih

Cepat lambatnya
penurunan efisiensi otot

- Psikis

- Usia

Faktor internal pekerja :
- Jenis kelamin

- Status Kesehatan

Faktor eksternal pekerja :
- Monotoni kerja

- Masa kerja

- Keadaan Lingkungan
(penerangan, tekanan

panas, iklim kerja, dan
kebisingan)
- Beban kerja

Gambar 2. Bagan Kerangka Pemikiran

C. Hipotesis

1.

Ho : Tidak ada hubungan antara status gizi dengan kelelahan kerja pada

pekerja industri pembuatan gamelan di daerah Wirun Sukoharjo.

Ha : Ada hubungan antara status gizi dengan kelalahan kerja pada pekerja

industri pembuatan gamelan di daerah Wirun Sukoharjo.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitik

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di industri pembuatan gamelan daerah Wirun

Sukoharjo pada bulan Juni 2012.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dan sampel penelitian
adalah seluruh pekerja yang bekerja pada industri pembuatan gamelan daerah

Wirun Sukoharjo yang berjumlah 30 orang.



D. Teknik Sampling
Pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik
penentuan sampel bila semua anggota pupulasi digunakan sebagai sampel.
Hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang atau sama dengan

30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan

E. Identifikasi

1. Variabel B

Variabel pengganggu adalg Ang mempengaruhi hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel pengganggu dalam penelitian
ini ada dua macam vyaitu :

a. Variabel pengganggu terkendali : jenis kelamin dan masa kerja.

b. Variabel pengganggu tidak terkendali : usia, penerangan, kebisingan,

psikis tenaga kerja, sikap kerja, dan monotoni kerja.



F. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Status gizi adalah berat badan pekerja di industri pembutan gamelan dibagi
kuadrat tinggi badan.
Status gizi baik adalah jika IMT (Indeks Massa Tubuh) dalam kategori

normal (18,5 — 25,0) kg/m2.

Status gizi lebih adala

lebih dari > 25,0 kg/m2. ﬁnm%
Status gizi ika LM (In%?ssa Tubuh) dalam kategori
, >
@, metgran merk Butterfly.
s
L

assa Tubuh) dalam kategori

Alat uk

Kelelahan kerja adalah pe dialami oleh pekerja di industri
gamelan setelah bekerja yang diukur dengan reaction timer dengan waktu
reaksi lebih dari 240,0 mili detik.

Tidak lelah (normal) adalah jika waktu reaksi yang ditunjukkan pekerja
150,0 — 240,0 mili detik.

Kelelahan Kerja Ringan (KKR) adalah jika waktu reaksi yang ditunjukkan
pekerja > 240,0 - < 410,0 mili detik.

Kelelahan Kerja Sedang (KKS) adalah jika waktu reaksi yang ditunjukkan

pekerja > 410,0 — < 580,0 mili detik.



Kelelahan Kerja Berat (KKB) adalah jika waktu reaksi yang ditunjukkan

pekerja > 580,0 mili detik.

Alat ukur : Reaction Timer tipe Lakassidaya
Skala pengukuran : Rasio.
Skala analisis . Interval.

G. Desain Penelitian
> N Wy,
" Vo ¥
Populasi

Status Gizi Baik Status Gizi Lebih

Status Gizi Kurang

\ 4 \ 4 \ 4 \ 4 l l v l v l
TL KKR KKS KKB TL KKR KKS KKB L KKR KKS KKB

Uji Regresi Linier

A 4
A

Gambar 3. Desain penelitian



Keterangan :

TL : Tidak Lelah (Normal)
KKR : Kelelahan Kerja Ringan
KKS : Kelelahan Kerja Sedang

KKB : Kelelahan Kerja Berat

H. Instrumen Penge

engukur waktu reaksi

@%wk

engan satﬂ mili detik. Merupakan alat

é kecepatan waktu reaksi

tersebut. Adapun cara mengukur adalah sebagai berikut :

a. Hidupkan alat dengan sumber tenaga (listrik/baterai).

b. Hidupkan alat dengan menekan tombol on/off pada on (hidup).

Cc. Reset angka penampilan sehingga menunjukkan angka “0,000”
dengan menekan tombol “0”.

d. Pilih rangsang cahaya dengan menekan tombol “cahaya”.

e. Subjek yang akan diperiksa diminta menekan tombol subjek (kabel
hitam) dan diminta secepanya menekan tombol setelah melihat cahaya

dari sumber rangsang.



f.  Untuk memberikan rangsang, pemeriksa menekan tombol pemeriksa
(kabel biru).

g. Setelah diberi rangsang, subjek menekan tombol maka pada layar kecil
akan menunjukkan angka waktu reaksi dengan satuan “mili detik”.

h. Pemeriksaan diulangi sampai 20 kali.

2) Kelelahan Kerja'Ringa R) : waktu reaksi > 240,0 - < 410,0

mili detik
3) Kelelahan Kerja Sedang (KKS) : waktu reaksi > 410,0 — < 580,0
mili detik
4) Kelelahan Kerja Berat (KKB) : waktu reaksi > 580,0 mili detik.
2. Timbangan berat badan merk Nagako untuk mengukur berat badan
seseorang.

3. Meteran merk Butterfly untuk mengukur tinggi badan.



Cara Kerja Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Melakukan survei awal tempat kerja atau industri yang akan dijadikan
tempat penelitian.

2. Menemukan dan memilih masalah.

3. j ¢ itia atsproposal penelitian.

observasi, wawancara, dokumentasi dan pengukuran berat badan dan tinggi

badan untuk mengetahui status gizi dan kelelahan.

9. Menentukan alat pengumpulan data yang akan digunakan.

10. Melaksanakan penelitian dengan melakukan pengukuran status gizi dengan
menghitung IMT dan mengukur kelelahan kerja.

11. Diperoleh data yang kemudian data tersebut diolah dengan uji statistik

Regresi Linier.



J. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan uji statistik

Regresi Linier dengan menggunakan program komputer SPSS versi 16.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
Industri pembuatan gamelan di Wirun Sukoharjo merupakan suatu

home industry dengan jumlah_pekerja sebanyak 30 orang yang mengolah

N tersebut hingga terdapat
campuran logam tersebut
hingga sampai di proses finishing.

Industri pembuatan gamelan di Wirun Sukoharjo sudah ada sejak tahun
1997. Dalam jangka waktu 3 bulan satu set gamelan dihasilkan, harga dari
satu set gamelan Rp 400.000.000,00. Industri ini memproduksi segala macam
gamelan, tetapi yang sering diproduksi adalah gamelan Jawa dan gamelan
Bali. Karena hasil dari produksi gamelan ini terkenal sangat bagus, sehingga
dapat berkembang dan disukai oleh para pecinta seni gamelan. Hasil produksi
didistribusikan di dalam negeri seperti di Bali, Kalimantan dan Sumatera.
Industri pembuatan gamelan di Wirun Sukoharjo ini juga sudah mengekspor
ke luar negeri seperti Negara Amerika, Australia, Singapura, Malaysia dan
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Belanda. Industri pembuatan gamelan terus berusaha untuk memproduksi dan

meneruskan hasilnya agar bisa lestari.

Karakteristik Subjek Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di industri

pembuatan gamelan di Wirun_S@éikoharjo pada bulan Juni 2012 didapatkan

Persentase (%0)

86,67
13,33
100

Dari data primer didapatkan hasil responden dengan rentang usia 25 - 50
tahun ada 26 orang (86,67%) dan responden dengan rentang usia 50 - 55
tahun ada 4 orang (13,33%).
2. Jenis Kelamin
Pekerja di industri pembuatan gamelan di Wirun Sukoharjo
keseluruhan berjenis kelamin laki-laki jumlahnya ada 30 orang.
3. Masa Kerja
Rata-rata pekerja yang berada di industri pembuatan gamelan di
Wirun Sukoharjo sudah bekerja lebih dari 5 tahun. Jadi 100 % pekerja di

industri gamelan sudah cukup lama bekerja di industri gamelan tersebut.



C. Hasil Pengukuran dan Penghitungan Status Gizi
Diketahui hasil pengukuran dan penghitungan status gizi pada pekerja
di industri pembuatan gamelan di Wirun Sukoharjo yang dilakukan pada
bulan Juni 2012. Pengukuran tinggi badan pekerja menggunakan meteran
tinggi badan merk Butterfly dan timbangan berat badan merk Nagako.

Persentase hasil penguk pgan status gizi dapat dilihat pada

Status Gizi F Persentase

(%)

6,67
63,33
30
100

Sumber : Data Primer Juni 2012

Hasil penelitian terhadap para pekerja menunjukkan bahwa persentase
pekerja yang mempunyai status gizi kurang sebesar 6,67%, pekerja yang
mempunyai status gizi baik 63,33%, dan pekerja yang mempunyai status gizi
lebih 30%. Bisa disimpulkan bahwa di industri pembuatan gamelan di Wirun

Sukoharjo sebagian besar pekerja mempunyai status gizi yang baik.



D. Hasil Pengukuran Kelelahan Kerja
Pengukuran kelelahan kerja pada pekerja di industri pembuatan
gamelan daerah Wirun Sukoharjo menggunakan alat Reaction Timer tipe
Lakassidaya, dilakukan setelah pekerja selesai bekerja (sebelum istirahat).

Persentase hasil pengukuran kelelahan kerja dapat dilihat sebagai berikut :

Persentase

(%)

6,67
56,67

2 pekerja tidak mengalami kelelahan kerja (normal) dengan persentase
6,67%, sebanyak 17 pekerja mengalami kelelahan kerja ringan dengan
persentase 56,67%, sebanyak 9 pekerja mengalami kelelahan kerja sedang
dengan persentase 30%, dan 2 pekerja mengalami kelelahan kerja berat
dengan persentase 6,67%. Bisa disimpulkan hampir semua pekerja
mengalami kelelahan kerja baik ringan, sedang, ataupun berat dan hanya 2

orang atau 6,67% yang tidak lelah.



E. Pengelompokan Status Gizi Pekerja dengan Tingkat Kelelahan Kerja
Dari hasil pengukuran dan penghitungan status gizi pekerja di industri

pembuatan gamelan Wirun Sukoharjo dengan tingkat kelelahan kerja, maka

dapat dikelompokkan sebagai berikut :

Persentase
(%)

0
3,33
3,33

0

kelelahan kerja sedang 1 orang (3,33%), dan tidak ada pekerja yang tidak
lelah maupun mengalami kelelahan kerja berat. Dapat disimpulkan pekerja
yang berstatus gizi kurang semuanya mengalami kelelahan kerja.

2. Pekerja yang berstatus gizi baik dengan tingkat kelelahan kerja

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Status Gizi Baik dengan Kelelahan Kerja

Tingkat Kelelahan Kerja Frekuensi Persentase
(N) (%)
Normal (Tidak Lelah) 2 6,67
Ringan 15 50
Sedang 2 6,67

Berat 0 0




Sumber : Data Primer Juni 2012

Berdasarkan tabel 6 pekerja dengan status gizi baik yang tidak
mengalami kelelahan kerja (normal) sebanyak 2 orang (6,67%), yang
mengalami kelelahan kerja ringan 15 orang (50%), yang mengalami

kelelahan kerja sedang 2 orang (6,67%), dan tidak ada yang mengalami

elahan Kerja

Persentase
(%)

0
3,33
20
6,67

Sumber : Data Primer Juni 2012

Berdasarkan tabel 7 pekerja dengan status gizi lebih yang mengalami
kelelehan kerja ringan 1 orang (3,33%), yang mengalami kelelahan kerja
sedang 6 orang (20%), yang mengalami kelelahan kerja berat 2 orang (6,67%)
dan tidak ada pekerja yang tidak lelah. Dapat disimpulkan bahwa pekerja
yang berstatus gizi lebih semuanya mengalami kelelahan kerja baik ringan,
sedang, ataupun berat, tetapi pekerja paling banyak mengalami kelelahan

kerja sedang.



F. Uji Hubungan
Dengan menggunakan uji analisis Regresi Linier Sederhana, diperoleh
nilai p yaitu 0,039. Nilai p tersebut < 0,05 sehingga Ho ditolak yang berarti

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas (status gizi)

ari nilai R yaitu 0,378. Hal

lemah antar variabel karena

nilai Adjusted R Square

pengaruhi kelelahan kerja



BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Univariat
Analisis univariat dimaksudkan untuk menggambarkan sebaran dari

ptitatif dengan menggunakan daftar

kapasitasnya hanya tinggal 60% saja dibandingkan dengan kapasitas pekerja
yang berusia 25 tahun. Pada usia 65 - 70 tahun secara berangsur kekuatan
otot yang dimilikinya akan menurun hingga sekitar 65% - 70%
dibandingkan kekuatan otot yang dimiliki oleh orang yang berusia 20 — 30
tahun. Jadi seseorang yang berusia lebih muda mampu melakukan pekerjaan
berat dan sebaliknya jika seseorang bertambah usianya maka kemampuan
melakukan pekerjaan berat akan menurun. Semakin bertambahnya usia,
tingkat kelelahan akan semakin cepat terjadi. Di industri pembuatan

gamelan di Wirun Sukoharjo sebagian besar pekerja banyak yang berumur
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25 — 50 tahun, karena kekuatan fisik mereka lebih kuat dibanding yang
berumur 50 — 55 tahun, dan di industri ini lebih ditekankan pada kekuatan
otot/fisik untuk bekerja.

. Jenis Kelamin

Dari data responden yang didapat bahwa jenis kelamin subjek

penelitian seluruhn denurut Buchwald (1995) dalam

Putri (2008) pada )@mﬁaki lebih_tahan terhadap kelelahan

kerja diba prevale ka terjadinya kelelahan kerja

pada wanita le kekuatan otot laki-
f &

laki lebil besarga]pad tian wanita lebih

an tel'%daripad akiglaki. industri pembuatan

Sukoharjo hanya mempekegjat
Masa Kerja

Rata-rata pekerja industri pembuatan gamelan di daerah Wirun
Sukoharjo sudah bekerja lebih dari 5 tahun. Dengan masa kerja yang lebih
dari 5 tahun tersebut, maka pekerja yang ada di industri pembuatan gamelan
Wirun Sukoharjo sudah beradaptasi dengan pekerjaan dan lingkungan kerja
dengan baik. Masa kerja merupakan akumulasi waktu dimana pekerja telah
memegang pekerjaan tersebut. Kelelahan kerja berkaitan dengan tekanan
yang terjadi pada saat bekerja yang dapat berasal dari tugas kerja, kondisi

fisik, kondisi kimia, dan sosial di tempat kerja. Tekanan yang konstan



terjadi dengan bertambahnya masa kerja seiring dengan proses adaptasi
pekerja di tempat kerja (Wirasati, 2003).

. Status Gizi

Hasil pengukuran dan perhitungan mengenai status gizi pekerja

menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah pekerja dengan status gizi

baik yaitu 63,33%. Halgifi ena para pekerja yang berstatus

ahypekerja yang mempunyai status gizi
kurang yaitu sebesar 6,67%. Hal ini disebabkan oleh pola makan mereka
yang tidak teratur atau jarang makan, terlalu giat dalam bekerja dan
kebiasaan hidup yang kurang sehat.

Seorang pekerja dengan keadaan gizi yang baik akan memiliki
kapasitas kerja dan ketahanan tubuh yang lebih baik dibandingkan dengan
pekerja yang berstatus gizi kurang dan lebih. Pekerja memerlukan makanan
yang bergizi untuk pemeliharaan tubuh, untuk perbaikan dari sel-sel dan
jaringan, untuk pertumbuhan sampai masa-masa tertentu dan untuk

melakukan kegiatan-kegiatan termasuk pekerjaan. Makanan dibutuhkan



tubuh manusia untuk digunakan sebagai sumber tenaga, sumber protein,
serta sumber vitamin dan mineral. Zat-zat tersebut dapat dibakar dalam
tubuh sebagai sumber tenaga untuk bekerja (Budiono, 2003).

. Kelelahan Kerja

Berdasarkan hasil pengukuran kelelahan kerja di industri

pembuatan gamelan, Gigs\Ai Sukehagjo. diketahui bahwa persentase

malasan dalam bekerja dan ketahanan fisik mereka lebih kuat dibanding
pekerja yang lainnya.

Beberapa pekerja lainnya mengalami kelelahan kerja sedang dan
berat dengan persentase 30% dan 6,67%. Hal ini mungkin disebabkan para
pekerja tersebut terlalu giat dalam bekerja, ketahanan fisik mereka yang
lemah, jumlah konsumsi makanan dan minuman yang kurang, dan sedang

banyak pikiran atau masalah di rumah.



B. Analisis Bivariat
Dari hasil penelitian diketahui bahwa pekerja dengan status gizi kurang
semuanya mengalami kelelahan kerja baik ringan maupun sedang. Hal ini

disebabkan karena pekerja yang berstatus gizi kurang terlalu sedikit dalam

mengkonsumsi makanan, jadi jumlah zat gizi yang masuk ke dalam tubuh lebih

dengan jumlah energi yang dihasilkan (Eraliesa, 2009).

Pekerja dengan status gizi lebih semuanya mengalami kelelahan kerja
baik ringan, sedang dan berat. Hal tersebut disebabkan karena pekerja yang
berstatus gizi lebih membutuhkan energi yang lebih besar untuk membawa
tubuhnya seiring dengan kenaikan berat badannya. Jadi walaupun intake zat
gizi yang masuk ke dalam tubuh besar tetapi proses pembakaran energi juga
besar sesuai dengan luas permukaan tubuhnya dan juga ditambah dengan

aktivitas mereka di tempat kerja (Putri, 2008).



Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan status gizi
dengan kelelahan kerja pada pekerja di industri pembuatan gamelan Daerah
Wirun Sukoharjo. Hal tersebut ditunjukkan dengan uji Regresi Linier nilai p =
0,039 < 0,05 sehingga Ho ditolak yang berarti bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara variabel bebas (status gizi) dan variabel terikat (kelelahan

11,2%.

salah satu unsur yang menentukan kualitas fisik dan kuantitas fisik tenaga
kerja sehingga berpengaruh terhadap kelelahan.

Hal ini didukung dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh

Duhita Pangesti Putri bahwa ada hubungan antara status gizi terhadap

terjadinya kelelahan kerja pada operator alat besar di PT. Indonesia Power

UBP Suralaya. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,009 (p < 0,05), maka

terdapat hubungan yang bermakna antara status gizi dengan terjadinya

kelelahan kerja.



Penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh Zahroh Setyo Ardhani
bahwa ada hubungan antara status gizi dengan tingkat kelelahan kerja subjektif
pada tenaga kerja bagian pengepakan di PT. Indofood Sukses Makmur
Surabaya. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,014 (p < 0,05), maka

terdapat hubungan yang bermakna antara status gizi dengan tingkat kelelahan

kerja subjektif.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Hasil penelitian terhadap 30 pekerja menunjukkan bahwa pekerja dengan

status gizi baik (19_orang)=yang tidaksmengalami kelelahan kerja (normal)

kelelahan kerja berat 2 orang (6,67%).

4. Hasil uji statistik Regresi Linier Sederhana diperoleh nilai p value = 0,039
sehingga Ho ditolak yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
status gizi dengan kelelahan kerja pada pekerja industri pembuatan
gamelan di daerah Wirun Sukoharjo. Tingkat kekuatan korelasi pada nilai
koefisien korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang lemah
antar variabel dengan nilai R = 0,378 dan nilai koefisien determinasi 0,112
yang berarti bahwa status gizi mempengaruhi kelelahan kerja sebesar

11,2%.



B. Saran
1. Sebaiknya para pekerja mengonsumsi makanan sesuai dengan energi yang
dibutuhkan oleh masing-masing pekerja dan sesuai dengan jenis
pekerjaannya.

2. Menerapkan pola hidup sehat bagi para pekerja agar mempunyai stamina






